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BAB V

PENUTUP 

Kondisi pasar tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Kondisi pasar tenaga kerja dapat dilihat dari tingkat partisipasi 

angkatan kerja suatu negara untuk penduduk usia 15 tahun keatas. Namun saat ini 

kontribusi penduduk perempuan di pasar tenaga kerja lebih rendah jika dibandingkan 

penduduk laki-laki.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh usia, status perkawinan, dan tingkat 

pendidikan terhadap partisipasi angkatan kerja perempuan di Jawa Barat tahun 201 5. 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi probit. 

Berdasarkan hasil estimasi terhadap koefisien regresi dapat disimpulkan bahwa usia, 

tingkat pendidikan dan status perkawinan memilki pengaruh terhadap partisipasi 

angkatan kerja perempuan di Jawa Barat tahun 2015.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penduduk perempuan yang berada di wilayah 

Kota Jawa Barat memiliki probabilitas lebih besar untuk masuk pasar tenaga kerja 

daripada penduduk perempuan yang berada di wilayah Desa Jawa Barat. Penduduk 

perempuan yang di desa cenderung mencari pekerjaan ke kota karena upah yang 

lebih tinggi dan banyaknya lapangan pekerjaan. 

Selanjutnya, penduduk perempuan dengan tingkat pendidikan SMP/sederajat 

memiliki probabilitas lebih rendah untuk masuk pasar tenaga kerja daripada pendud uk 

perempuan dengan tingkat pendididikan SD/sederajat. Adanya program wajib belajar 

12 tahun memungkinkan penduduk perempuan melanjutkan jenjang pendidikan ke 

tingkat SMA/sederajat. Selain itu, penduduk perempuan dengan tingkat pendidikan 

SMA memiliki probabilitas lebih besar untuk masuk pasar tenaga kerja daripada 

penduduk perempuan dengan tingkat pendidikan SD/sederajat. Penduduk perempuan 

dengan tingkat pendidikan Universitas memiliki probabilitas dua kali lebih besar 

dibandingkan dengan penduduk perempu an dengan tingkat pendidikan SD/sederajat 

untuk masuk pasar tenaga kerja. Semakin tinggi pendidikan perempuan maka akan 

lebih banyak mengeluarkan waktu dan biaya untuk pendidikan. Oleh karena itu, 

perempuan cenderung bekerja karena tuntutan standar kehidup an yang lebih tinggi.  

Penduduk perempuan dengan usia yang semakin tua memiliki probabilitas lebih 

rendah untuk masuk pasar tenaga kerja. Kebanyakan perusahaan lebih memilih untuk 

merekrut penduduk dengan usia muda, sehingga kemungkinan penduduk perempuan 

dengan usia tua untuk mendapatkan pekerjaan akan lebih sulit.  
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Selanjutnya, penduduk perempuan dengan status perkawinan cerai hidup memiliki 

probabilitas untuk masuk pasar tenaga kerja lebih besar daripada penduduk 

perempuan yang belum menikah/single. Pend uduk perempuan cenderung masuk 

pasar tenaga kerja ketika telah merencanakan perceraian agar dapat memenuhi 

kebutuhan hidup setelah bercerai.  

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu dapat menambahkan variabel lain seperti 

tingkat upah minimum regional, kelompok usia, jumlah tanggungan keluarga dan 

tingkat pendapatan suami bagi angkatan kerja perempuan yang sudah menikah .   
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